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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Keamanan transaksi merupakan elemen penting dalam pengembangan 

sistem informasi berbasis web, terutama pada sistem yang berhubungan dengan 

pencatatan keuangan dan proses penjualan[1]. Di era digital, volume transaksi 

online terus meningkat seiring berkembangnya teknologi informasi dan semakin 

mudahnya akses internet. Namun, pertumbuhan tersebut juga dibarengi dengan 

meningkatnya ancaman kejahatan siber, seperti pemalsuan transaksi, manipulasi 

data, hingga pencurian informasi pribadi. Situasi ini dapat mengancam integritas 

data serta menurunkan tingkat kepercayaan pengguna terhadap sistem. Oleh sebab 

itu, diperlukan solusi teknologi yang mampu memastikan keaslian, ketepatan, dan 

keamanan data transaksi secara menyeluruh. 

Blockchain muncul sebagai salah satu teknologi yang mampu memberikan 

perlindungan tinggi terhadap transaksi digital. Teknologi ini memanfaatkan 

penyimpanan data terdesentralisasi yang dilindungi oleh kriptografi, sehingga 

setiap catatan transaksi disimpan dalam blok yang saling terhubung dan tidak dapat 

diubah tanpa persetujuan jaringan[2]. Sifatnya yang transparan, permanen, dan sulit 

dimanipulasi menjadikan blockchain sangat cocok digunakan untuk meningkatkan 

keamanan dan rasa percaya antarpengguna. Pada sektor Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM), khususnya UMKM yang memproduksi olahan udang, 

keberadaan sistem informasi berbasis web berperan penting dalam mendukung 

efektivitas pengelolaan usaha. Namun pada kenyataannya, banyak pelaku UMKM 

masih bergantung pada metode pencatatan manual dalam mengatur stok dan 
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transaksi penjualan. Cara tersebut rentan menimbulkan berbagai permasalahan, 

seperti kesalahan input, ketidaksesuaian data stok, hilangnya informasi, serta risiko 

manipulasi data[3]. Selain itu, ketiadaan sistem web yang terintegrasi dan dapat 

menyajikan data secara real-time membuat proses pengambilan keputusan menjadi 

kurang akurat Permasalahan semakin terlihat ketika UMKM mulai menerapkan 

digitalisasi dalam proses bisnisnya. Tanpa sistem yang aman dan transparan, 

transaksi online dapat menimbulkan ketidakpercayaan bagi pengguna maupun 

pelanggan. Minimnya penggunaan teknologi blockchain dalam sistem informasi 

penjualan UMKM juga menyebabkan belum adanya mekanisme pencatatan yang 

bersifat permanen, terverifikasi, dan bebas manipulasi. 

Meskipun demikian, tidak semua pelaku UMKM mampu memanfaatkan 

teknologi informasi secara stabil untuk mendukung pengelolaan stok barang dan 

transaksi penjualan. Kebanyakan masih bergantung pada pencatatan manual atau 

cara tradisional, seperti buku catatan dan komunikasi langsung dengan pelanggan. 

Kondisi ini berpotensi menimbulkan kesalahan pencatatan[4], keterlambatan dalam 

proses transaksi, hingga peluang besar terhadap manipulasi data yang dapat 

mengurangi efisiensi dan kepercayaan dalam proses bisnis. Untuk menyelesaikan 

masalah transaksi untuk UMKM produk olahan udang yang ada di Sungsang, maka 

salah satu solusi yang dapat di jadikan sebagai penyelesai dari masalah ini yaitu 

penerapan sistem informasi berbasis web yang mampu menyajikan layanan 

transaksi secara cepat dan aman. Sistem ini memungkinkan pelaku UMKM 

mengelola stok, mencatat penjualan, serta memantau kegiatan operasional secara 

otomatis. Dengan mengintegrasikan teknologi blockchain ke dalam sistem, proses 
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transaksi dapat berlangsung lebih terpercaya karena setiap data terekam secara 

permanen dan sulit untuk dimanipulasi, sehingga akses informasi menjadi lebih 

mudah dan keamanan data usaha tetap terjaga[5]. Sistem informasi ini 

mengutamakan transaksi yang transparansi agar meningkatkan kepercayaan dalam 

proses bisnis. Selain Selain itu, jika ingin sistem dapat dikelola secara lebih optimal, 

diperlukan sebuah admin sebagai pusat kendali bagi pelaku usaha dalam memantau, 

mengatur, dan memperbarui seluruh informasi terkait stok maupun transaksi 

penjualan. Admin ini berfungsi sebagai antarmuka bagi operator atau pemilik 

UMKM untuk mengelola data produk, jumlah persediaan, riwayat transaksi, serta 

akses pengguna lainnya guna memastikan kegiatan operasional berjalan dengan 

tertib dan aman dalam sistem[6]. 

Pelaku UMKM olahan udang juga menghadapi tantangan serupa dalam 

mengelola kegiatan bisnis mereka. Meskipun upaya digitalisasi mulai dilakukan 

untuk meningkatkan kualitas layanan kepada konsumen, penerapan teknologi 

informasi masih belum optimal. Proses pencatatan stok dan transaksi penjualan 

sering kali masih dilakukan secara manual sehingga informasi terkait ketersediaan 

produk maupun hasil penjualan tidak tercatat secara akurat dan real-time. Kondisi 

tersebut dapat menyebabkan keterlambatan penyampaian informasi, ketidaktepatan 

data, serta menurunkan efisiensi operasional usaha. Untuk mengatasi berbagai 

permasalahan tersebut, diperlukan sebuah sistem informasi manajemen stok dan 

penjualan produk olahan udang berbasis web yang mampu memproses data secara 

otomatis, cepat, dan akurat. Sistem ini memungkinkan pelaku UMKM mencatat 

transaksi penjualan, memantau ketersediaan stok secara real-time, serta 
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memberikan informasi yang transparan kepada pihak yang berkepentingan. Dengan 

penerapan teknologi blockchain, setiap transaksi yang terjadi akan tercatat secara 

aman dan tidak mudah dimanipulasi, sehingga meningkatkan kepercayaan serta 

keamanan data dalam lingkungan bisnis berbasis digital. 

Dengan penerapan sistem ini, pelaku UMKM dapat meningkatkan efisiensi 

dalam pengelolaan informasi stok dan transaksi penjualan, sekaligus mengurangi 

potensi kesalahan pencatatan yang kerap terjadi pada sistem manual. Integrasi 

teknologi blockchain juga memperkuat keamanan dan kepercayaan dalam proses 

transaksi, sehingga mendukung langkah digitalisasi usaha yang lebih modern dan 

profesional. Solusi ini sejalan dengan upaya pemerintah dalam mendorong 

transformasi digital di sektor UMKM guna meningkatkan daya saing dan 

mewujudkan kegiatan bisnis yang lebih inovatif di era digital. Berdasarkan 

beberapa hal yang telah disampaikan pada latar belakang diatas, penulis tertarik 

untuk membuat sebuah laporan Kuliah kerja lapangan dengan judul “Implementasi 

Blockchain untuk Keamanan Transaski pada Sistem Informasi Manajemen 

Stok dan Penjualan Produk Olahan Udang Berbasis Web(Studi Kasus UMKM 

Pempek Udang Karmila )” 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka dapat diidentifikasi beberapa 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Kurangnya sistem keamanan yang menjamin keaslian dan keutuhan data 

transaksi antara penjual dan pembeli. 
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2. Belum adanya sistem terintegrasi berbasis web yang mampu memberikan 

transparansi data stok dan transaksi secara real-time. 

3. Risiko manipulasi data dan kehilangan informasi masih tinggi karena tidak 

adanya mekanisme pencatatan transaksi yang permanen dan terverifikasi.  

4. Kurangnya pemanfaatan teknologi blockchain dalam meningkatkan 

kepercayaan dan keamanan transaksi pada sistem informasi penjualan UMKM. 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana penerapan teknologi blockchain dapat meningkatkan keamanan 

dan transparansi transaksi pada sistem tersebut? 

2. Bagaimana kinerja sistem setelah diintegrasikan dengan blockchain dalam 

memastikan keaslian data dan keamanan transaksi? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah: 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis penerapan teknologi blockchain dalam 

meningkatkan keamanan dan transparansi transaksi pada sistem.  

2. Untuk mengevaluasi kinerja sistem setelah diintegrasikan dengan 

blockchain dalam memastikan keaslian data serta keamanan transaksi. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

1. Bagi UMKM Pempek Udang Karmila 

Membantu meningkatkan keamanan, transparansi, dan keakuratan data 

dalam pengelolaan stok dan transaksi penjualan, sehingga mengurangi 

risiko manipulasi data dan kesalahan pencatatan. 

2. Bagi Admin 

Memudahkan dalam mengelola data produk, stok, dan laporan sistem 

dengan tingkat keamanan yang lebih tinggi serta memastikan data yang 

tersimpan tidak dapat diubah secara tidak sah. 

3. Bagi kasir 

Mempermudah proses transaksi penjualan dengan sistem yang lebih aman 

dan transparan, serta meminimalisir kesalahan dalam pencatatan transaksi. 

4. Bagi Owner 

Memberikan kemudahan dalam memantau laporan penjualan dan stok 

secara real-time dengan jaminan keaslian data, sehingga dapat membantu 

dalam pengambilan keputusan yang lebih tepat. 

5. Bagi Peneliti 

Menambah wawasan dan pengalaman dalam mengembangkan serta 

mengimplementasikan teknologi blockchain pada sistem informasi berbasis 

web, khususnya dalam konteks UMKM. 
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1.6 Sistematika Penulisan 

Struktur penulisan skripsi ini disusun secara sistematis ke dalam beberapa 

bab sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini memaparkan gambaran umum penelitian yang mencakup latar belakang, 

identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta 

sistematika penulisan yang digunakan dalam penyusunan skripsi. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini menjelaskan landasan teori yang mendukung penelitian, meliputi konsep 

sistem informasi manajemen stok dan penjualan, teknologi blockchain, basis data, 

serta hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan topik implementasi blockchain 

pada sistem berbasis web. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini menguraikan metode yang digunakan dalam penelitian, termasuk teknik 

pengumpulan data, metode pengembangan sistem menggunakan model Waterfall, 

perancangan sistem, serta tahapan dalam pengembangan sistem informasi berbasis 

web yang terintegrasi dengan teknologi blockchain. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini membahas hasil dari perancangan dan pengembangan sistem informasi 

manajemen stok dan penjualan produk olahan udang berbasis web, implementasi 
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teknologi blockchain dalam sistem, hasil pengujian, serta analisis terhadap kinerja 

sistem dalam meningkatkan keamanan dan transparansi transaksi. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian yang telah dilakukan 

serta saran yang dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk 

pengembangan sistem di masa yang akan datang.
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